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A. Simpulan

Penggunaan naratologi bertujuan untuk membedah kekuasaan yang beroperasi
di dalam film lewat tiga unsur yakni tindakan, narasi, dan fungsi. Lalu scene yang telah
dibedah melalui naratologi Barthesian selanjutnya diidentifikasi bentuk kekuasaan
yang beroperasi dan menimbulkan konflik relasional dengan menggunakan definisi
kekuasaan menurut John R. P. French dan Bertram Raven, John Gaventa (Powercube),
Robert A. Dahl (The Conceptof Power), Bachrach dan Baratz (Two Faces of Power),

dan Steven Lukes (Radical Views on Power).

Film drama "TURAH" memiliki tokoh utama yakni Turah, Jadag, Darso dan
Pakel. Melalui identifikasi konflik relasional lewat teori Linda Seger ditemukan 10
scene yang menggambarkan relasional konflik dari total 77 scene yang terdapat dalam
film. Terdapat 7 relasi karakter yang terlibat konlfik relasional antara lain Turah dan
Istri, Jadag dan Istri, Jadag dan Pakel, Jadag dan Kandar Kambing, Jadag dan Agung,
Jadag dan Turah, Jadag dan Darso. Lewat naratologi Barthesian dan definisi tentang
kekuasaan ditemukan 6 scene yang menggambarkan kekuasaan yang sedang bekerja
antar karakter yang terlibat konflik. Beberapa bentuk kekuasaan yang dapat ditemukan
antara lain kekuasaan koersif, rewards/imbalan, legitimate, definisi Johan Galtung -
Invited Space, dan definisi Robert A. Dahl tentang Kekuasaan untuk mempengaruhi
orang lain. Tokoh Jadag adalah tokoh yang paling sering menggunakan kekuasaan
koersif yang mengancam, memukul yang ditemukan di 2 scene, menggunakan Dahl
tentang Kekuasaan untuk mempengaruhi orang lain 2 scene, menggunakan definisi
kekuasaan Johan Galtung tentang invited space di 1 scene. Tokoh Darso sempat
menggunakan kekuasaan koersif dan legitimate di 1 scene. Ditemukan tokoh Pakel

menggunakan kekuasaan rewards dan legitimate pada 1 scene.
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Melalui temuan di atas dapat disimpulkan bahwa pertama kekuasaan bukanlah
syarat mutlak dari terbentuknya sebuah konflik yang relasional. Terdapat beberapa
scene yang teridentifikasi mempunyai syarat konflik relasional tapi tidak ditemukan
tanda-tanda kekuasaan yang bekerda pada sceme-scene tersebut. Teori Naratologi
Roland Barthes sebagai alat identifikasi kekuasaan lewat tiga perangkatnya yakni
tindakan, narasi, dan fungsi menghasilkan beberapa temuan tentang bagaimana
kekusaan digambarkan. Pertama tindakan karakter (dialog, adegan, gesture), narasi
(pergerakan kamera, durasi fake, komposisi blocking pemain, dan setting/latar).
Tegangan antara peristiwa konflik dan kekuasaan sangatlah berkaitan erat tapi tidak
saling bergantung satu sama lain sebagai syarat mutlak untuk menciptakan salah

satunya; konflik atau kekuasaan.

B. Saran

Berdasarkan. temuan penelitian skripsi ini penulis agak kesulitan untuk
menemukan teori yang cocok untuk mengkaji sebuah film di luar diskursus naratif dan
sinematik. Pengkaji film menjadi rentan bergumam dengan disiplin ilmunya sendiri
tentang Seni untuk Seni tapi tidak juga dapat menggunakan teori lain selain yang
berhubungan dengan naratif atau sinematik karena beresiko terjebak dalam ilmu sosial,
psikologi, maupun cultural studies. Dengan rendah hati pengkajian akan sebuah seni
atau film khususnya perlu berdampak bukan hanya dilingkungan akademisi dan dunia
film sendiri tapi lebih luas berdampak untuk lebih banyak masyarakat bukan hanya
secara value/intangbile tapi juga konkret/tangible. Dalam konteks berdialog dengan
dunia di luar dirinya pertama-tama bisa dilakukan peleburan antara ilmu-ilmu yang
mendekati disiplin ilmu pengkajian film untuk dapat berdampak ke lingkungan yang

lebih luas dalam dunia akademik.
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